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ABSTRACT

Complex personnel data management is a strategic challenge for organizations, especially in government
agencies such as the Banyuwangi Transportation Agency. This study aims to provide a solution to this
problem by using the K-Means Clustering method. This technique allows grouping employee data based on
key attributes, namely rank, position, and length of service. The research data was obtained from the
Banyuwangi Transportation Agency personnel documents and processed using RapidMiner software to
ensure the accuracy of the clustering results. The results of the study show that employee data can be
grouped into two main clusters. These clusters reflect employee distribution patterns based on the
characteristics of rank, position, and length of service, which can then be used to support strategic decision
making, such as the preparation of employee training, promotion, and rotation policies. This study proves
that the K-Means method is effective in analyzing complex personnel data and makes a significant
contribution to increasing the efficiency of human resource management in government agencies.

Keywords: K-Means Clustering,Banyuwangi Transportation Agency,Personnel data management,
RapidMiner.

Abstrak

Pengelolaan data kepegawaian yang kompleks merupakan tantangan strategis bagi organisasi, terutama
dalam instansi pemerintahan seperti Dinas Perhubungan Banyuwangi. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut dengan menggunakan metode K-Means Clustering.
Teknik ini memungkinkan pengelompokan data pegawai berdasarkan atribut utama, yaitu pangkat, jabatan,
dan masa kerja. Data penelitian diperoleh dari dokumen kepegawaian Dinas Perhubungan Banyuwangi dan
diproses menggunakan perangkat lunak RapidMiner untuk memastikan akurasi hasil klastering. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data pegawai dapat dikelompokkan menjadi dua klaster utama. Klaster ini
mencerminkan pola distribusi pegawai berdasarkan karakteristik pangkat, jabatan, dan masa kerja, yang
kemudian dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, seperti penyusunan
kebijakan pelatihan, promosi, dan rotasi pegawai. Penelitian ini membuktikan bahwa metode K-Means
efektif dalam menganalisis data kepegawaian yang kompleks dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia di instansi pemerintahan.

Kata Kunci: K-Means Clustering, Dinas Perhubungan Banyuwangi, Pengelolaan data kepegawaian,
Rapidminer.

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan data kepegawaian merupakan aspek strategis dalam mendukung efisiensi operasional dan
pengambilan keputusan di sebuah organisasi, terutama dalam instansi pemerintahan seperti Dinas
Perhubungan Banyuwangi. Dinas ini memiliki struktur organisasi yang melibatkan beragam status
kepegawaian, pangkat, dan jabatan, yang semuanya membutuhkan perhatian khusus dalam hal pengelolaan
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sumber daya manusia (SDM). Informasi terkait status pegawai, pangkat, dan jabatan sering kali menjadi
dasar untuk penempatan, promosi, pelatihan, dan pengembangan pegawai. Namun, dalam praktiknya,
pengelolaan data yang kompleks ini kerap menghadapi kendala, seperti data yang terlalu besar atau kurang
terstruktur, sehingga menyulitkan analisis secara manual.[1]

Dalam menghadapi tantangan tersebut, teknologi analitik data menjadi solusi yang relevan, salah satunya
adalah dengan menerapkan teknik klastering. Klastering adalah proses pengelompokan data ke dalam
beberapa kelompok (klaster) berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu. Teknik ini memungkinkan
analisis yang lebih mendalam terhadap data, sehingga pola-pola tersembunyi dapat ditemukan dan
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih strategis. Salah satu metode klastering
yang paling populer dan efektif adalah K-Means, sebuah algoritma berbasis unsupervised learning yang
sederhana namun mampu menghasilkan pengelompokan data yang optimal. Metode K-Means bekerja
dengan membagi data ke dalam sejumlah klaster yang ditentukan sebelumnya (k). Setiap klaster memiliki
pusat gravitasi (centroid), yang digunakan untuk menentukan keanggotaan data berdasarkan jarak
terdekatnya.[2] Dalam konteks penelitian ini, algoritma K-Means digunakan untuk mengelompokkan data
pegawai Dinas Perhubungan Banyuwangi berdasarkan tiga atribut utama: status (pegawai negeri atau non-
pegawai negeri), pangkat (golongan I-1V), dan jabatan (struktural, fungsional, atau lainnya). Dengan
menggunakan pendekatan ini, data pegawai yang semula tidak terstruktur dapat diklasifikasikan ke dalam
kelompok-kelompok yang lebih terorganisasi dan informatif.[3]

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang terukur dalam pengelompokan data pegawai dengan
menggunakan metode K-Means. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi Dinas Perhubungan Banyuwangi, seperti mempermudah proses evaluasi Kinerja, mendukung
pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan SDM, serta mengidentifikasi kebutuhan pelatihan atau
pengembangan pegawai berdasarkan karakteristik klaster tertentu. Selain itu, penelitian ini juga memiliki
kontribusi teoretis dengan menunjukkan bagaimana metode K-Means dapat diterapkan secara praktis dalam
konteks pengelolaan data organisasi pemerintahan. Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi
instansi lain yang menghadapi tantangan serupa dalam mengelola data kepegawaian yang kompleks.
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya membantu dalam mengoptimalkan pengelolaan SDM tetapi
juga membuka peluang untuk pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis data di masa depan.
Hasil klastering yang dihasilkan dapat menjadi dasar untuk membangun kebijakan yang lebih terukur dan
berbasis bukti dalam pengelolaan sumber daya manusia di Dinas Perhubungan Banyuwangi.[4]

2. METODE PENELITIAN

2.1. Jnis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Kklastering. Klastering dilakukan
menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data pegawai berdasarkan atribut status pangkat,
jabatan, dan masa kerja.[5]

2.1.1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen kepegawaian Dinas Perhubungan
Banyuwangi. Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang
relevan dan akurat mengenai pegawai Dinas Perhubungan Banyuwangi. Data yang dikumpulkan akan
menjadi dasar untuk proses klastering menggunakan metode K-Means. [6]

DATA PEGAWAI DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN BANYUWANGI TAHUN 2023

SEKRETARIAT

No, Nama NIF Pamghat Gel Jabatas Fungsional Umem Pendidikan No. Hasdphons
1 Ir. FUDJO HARTANTO, MLAP 19631213 1992021 002 | Pewbina Utama Muda (IVic) Kepals Dinas Sl

1 Al Ruchi ST 15720324 200212 1 005 Pembina T I (V) Sekretaris sl OE1HFH5234 (W)
3 lrma Livasawati 15720311 199403 2 003 Penata TheI (L4} Kasabbag Umnm & Kepegawaian SMA 330904

STAF

4 S 15671028 200604 1008 Pengeer T [ (1) Pe K o SMA

& |lmsen 19670622 200801 1009 Pengaen Tk [ (1) Petngas Keamanan SLTA

6 [Bags Sugharts - THL Tasa Pebastu Admisistrasi SME

7 |Bela Puspita Avu, 5.M . THL Jasa Pembasty Admiristrasi 51

§ | Wiseln Surva Sapaira - THL Jasa Pembasty Administras SME

9 _[Firda Sept Andari | - THL Jasa Pebaony Advitistnsi | SMA

10_|Sigt Prasetyo, A Ma 1 - THL Jasa Pesrbanty Admiristras | DIPLOMA

11 |Vull Andlcasari, ST - THL Tasa Pesrbanty Admiristras sl

12 |Kbowi Efendi - THL Jasa Kebershan SMEK

13 |Bapss Babstiar THL Jasa Kebershan

Gambar. 1 Data Pegawai Dinas Perhubungan Banyuwangi
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2.1.2. Tahap Penelitian
Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan:
a. Pengumpulan Data: Data pegawai diperoleh dari basis data resmi Dinas Perhubungan Banyuwangi.
Data diekstrak dan diverifikasi untuk memastikan konsistensi serta keakuratan.
b. Processing Data:
1) Pembersih Data: data yang tidak lengkap atau mengandung nilai ekstrem dihilangkan atau
diperbaiki.
2) Normalisasi Data: Atribut numerik seperti masa kerja dinormalisasi menggunakan metode Min-
Max untuk memastikan bobot setiap variabel setara dalam perhitungan K-Means.
3) Konversi Data Kategorikal: Data non-numerik seperti pangkat dan jabatan dikodekan menjadi data
numerik menggunakan teknik one-hot encoding.
c. Penentuan Jumlah Klaster:
Untuk menentukan jumlah klaster optimal, dilakukan evaluasi menggunakan metode Elbow, yaitu
dengan menghitung nilai Within-Cluster Sum of Squares (WCSS) pada beberapa kemungkinan jumlah
klaster.[7]

2.1.3. Implimentasi K-Means

RapidMiner adalah perangkat lunak analitik yang komprehensif dan berdaya tinggi, dirancang untuk
membantu berbagai kebutuhan dalam ekstraksi pengetahuan, pemodelan prediktif, dan analisis data. Alat
ini banyak digunakan oleh para profesional di berbagai bidang karena kemampuannya dalam mengolah
data secara intuitif melalui antarmuka drag-and-drop. Dalam konteks clustering, RapidMiner menyediakan
beragam algoritma seperti k-means, DBSCAN, dan hierarchical clustering, yang memungkinkan pengguna
untuk mengelompokkan data berdasarkan pola tertentu. Selain itu, fitur-fiturnya memungkinkan visualisasi
hasil clustering secara interaktif, pengaturan parameter yang fleksibel, dan integrasi dengan pipeline
analitik lainnya, sehingga analisis cluster dapat dilakukan dengan akurasi tinggi dan skalabilitas yang baik.
Perangkat lunak ini juga mendukung berbagai format data dan mampu menangani dataset besar,
membuatnya menjadi solusi ideal untuk kebutuhan analitik data modern. [8]
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Gambar. 2 RapidMiner

Adapun alur dalam proses clustering menggunakan rapidminer, yakni sebagai berikut:

a. Read Exel, Pada langkah awal, RapidMiner memungkinkan proses impor data, salah satunya melalui
metode Read. Platform ini mendukung berbagai format data, seperti Microsoft Excel, CSV, SPSS,
Microsoft Access, dan lainnya. Selain itu, repository RapidMiner juga menyediakan sejumlah sampel
data yang dapat langsung digunakan. [9]

b. Clustering, Setelah data berhasil diimpor ke RapidMiner, langkah berikutnya adalah melakukan proses
clustering. Proses ini dimulai dengan memilih algoritma clustering yang sesuai dengan kebutuhan,
seperti K-Means, DBSCAN, atau Hierarchical Clustering. Algoritma ini akan mengelompokkan data
berdasarkan pola atau kesamaan tertentu. Parameter algoritma, seperti jumlah cluster (k untuk K-
Means), dapat disesuaikan untuk mendapatkan hasil yang optimal. RapidMiner juga menyediakan
berbagai visualisasi untuk membantu memahami hasil clustering, seperti scatter plot atau cluster
centroid.[10]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Klustering

Setelah proses klastering menggunakan algoritma K-Means, data pegawai Dinas Perhubungan Banyuwangi
berhasil dikelompokkan ke dalam dua klaster berdasarkan atribut pangkat dan jabatan. Penentuan jumlah
klaster dilakukan dengan metode Elbow. Hasil klastering ini memberikan wawasan penting bagi Dinas
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Perhubungan Banyuwangi untuk meningkatkan efisiensi manajemen sumber daya manusia. Klaster yang
terbentuk juga memberikan gambaran nyata tentang hierarki jabatan dan pangkat pegawai yang dapat
digunakan untuk menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran.[11]

Gambar. 3 pemodelan kluster pada k-means

Untuk kelompok data yang ada diata terlihat Lima cluster yaitu Nol, Empat, Satu dan Dua. [12]
Cluster Model

Cluster 32 items

Cluster 66 items

Ccluster 3 items

W e o

Cluster 36 items

Cluster 4: 3 items
Total number of items: 140

Gambar. 4 cluster model

Dalam cluster mode terlihat banyaknya data-data yang sudah di cluster pada rapidminer dan akan
menghasilkan cluster data seperti gambar diatas terbaca bahwa kluster Nol sampai Lima dan yang terburuk
adalah pada kluster Nol dan berurutan ke kluster Lima.[13]

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Perhubungan Banyuwangi berdasarkan pangkat, jabatan, dan masa kerja. Hasil analisis menunjukkan
bahwa metode ini dapat mengidentifikasi pola distribusi pegawai ke dalam dua klaster utama.Hasil
klastering ini menunjukkan bahwa pangkat dan jabatan memiliki hubungan langsung dengan masa kerja.
Pegawai dengan pangkat lebih tinggi cenderung berada di jabatan yang lebih strategis, sedangkan pegawai
dengan pangkat rendah biasanya berada di jabatan administratif. Metode K-Means terbukti efektif dalam
membagi data ke dalam klaster dengan kualitas yang baik. Dari hasil ini, Dinas Perhubungan Banyuwangi
dapat memanfaatkan informasi klaster untuk meningkatkan manajemen sumber daya manusia. Kebijakan
terkait pelatihan, promosi, dan rotasi pegawai dapat dirancang secara lebih terarah berdasarkan kebutuhan
klaster. Selain itu, distribusi pegawai yang lebih efisien juga dapat dicapai dengan memahami pola
klastering ini, sehingga mendukung kinerja organisasi secara keseluruhan.
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